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ABSTRAK 

Melda NPM.19810192. 2023 TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PENYELESAIAN 

SENGKETA ARISAN ONLINE AKIBAT WANPRESTASI. Skripsi. Fakultas Hukum 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Bnajari. Yang dibimbing oleh Bapak Dr. 

Afif Khalid S.H.I.,S.H.MH. sebagai dosen pembimbing I dan Ibu Muthia Septarina S.H.,M.H 

sebagai dosen pembimbing II.  

Kata Kunci : Perjanjian, Wanprestasi, Arisan Online 

Di zaman modern ini, teknologi komunikasi pada manusia selalu berkembang, yang mengarah 

pada berbagai peristiwa dalam kehidupan masyarakat. Akibat perkembangan teknologi pada 

era ini, banyak model sistem komunikasi baru. Dalam kegiatan ini, berbagai perselisihan 

muncul dalam kontrak yang dibuat melalui media elektronik tanpa melakukan pertemuan 

secara langsung. Perjanjian ini dilakukan tidak dengan perjanjian tertulis maka jika terjadi 

wanprestasi di dalamnya sangat sulit untuk dibuktikan. Dalam penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana kedudukan perjanjian arisan online dan bagaimana bentuk penyelesai wanprestasi 

arisan online. Metode penelitian ini menggunakan adalah normatif, mengkaji literatur yang ada 

dan menyusun serta menyajikan secara preskriptif. Menejelaskan gambaran besar serta 

memvalidasi masalah yang ada. Kontrak dalam arisan online sah seacara hukum mengikat para 

pihak berdasarkan asas keabsahan berkontrak. Kesepakatan lisan dari anggota daring ini akan 

tetap memiliki kekuatan hukum apabila disertai dengan bukti-bukti yang sah berdasarkan 

Undang-undang ITE. Penyelesaian hukum apabila salah satu yang melakukan wanprestasi 

dengan melakukan ganti rugi pembatalan perjanjian dan upaya hukum lain yang telah di 

sepakati sejak perjanjian dibuat.  

 

ABSTRACT 

Melda.NPM.19810192.2023 JURIDICAL REVIEW OF ONLINE ARISAN DISPUTE 

SETTLEMENT DUE TO TORT. Thesis. Faculty Of Law, Kalimantan Islamic University, 

Academic Advisor I Dr. Afif Khalid S.H.I.,S.H.MH. Academic Advisor  II Muthia Septarina, 

S.H.,M.H.  

Keywords : Agreement, Default,Arisan Online 

Arisan Online In this modern era, human communication tecnology is always developing, 

which leads to various events in people’s lives. As a result of tecnological developments in this 
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era, many models of new communication systems. In this acivity, various disputes arose in 

concrats made via electronic media without having a face-to-face meeting. This agreement was 

made without a written agreement, so if there is a default in it is very diffcult to prove. In this 

study, we will examin how the online arisan agreement is positioned and how the online arisan 

default is resolved. The research method used is normative, reviewing existing literature and 

compiling and presenting it prescriptively. Describe the big picture and validate the problem. 

Contracts in online social gethering are legally binding on the parties based on the principle 

of the validity of the concrats. This verbal agreement from online members will still have legal 

force if it is accompanied by valid evidence based on the ITE Law. Legal settlement if on of the 

parties commits a default by compensating for the cancellation of the agreement and other 

legal remedies that have been agreed upon simce the agreement was made. 
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